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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

Practices of Scientific Investigation (POSI) peserta didik yang menerapkan 

pendekatan instruksional implisit dan eksplisit dan membandingkan peningkatan 

kemampuan POSI peserta didik yang menerapkan pendekatan instruksional 

implisit dan eksplisit. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode 

Quasi-Experimental, dimana desain penelitian yang digunakan adalah One Grup 

Pretest - Posttest Design dengan sampel penelitian adalah 30 peserta didik kelas 

X dari salah satu SMA di kota Cirebon dengan perlakuan satu kelas menggunakan 

model pembelajaran inquiry berbasis pendekatan instruksional eksplisit dan satu 

kelas lainnya menggunakan model pembelajaran inquiry berbasis pendekatan 

instruksional implisit. Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes 

tulis pilihan ganda, berupa pretest dan posttest tentang kemampuan Practices of 

Sciencetific Investigation (POSI). Uji yang dilakukan terhadap penelitian, yaitu 

menggunakan Independent t Test dan Paired t Test. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kedua model berpengaruh terhadap kemampuan POSI peserta didik, 

Namun peserta didik yang menerapkan model pembelajaran inquiry berbasis 

pendekatan instruksional eksplisit memiliki kemampuan POSI yang lebih besar 

dibandingkan dengan peserta didik yang menerapkan model pembelajaran inquiry 

berbasis pendekatan implisit. Secara substansial pendekatan instruksional eksplisit 

ini lebih efektif dalam mendorong kemampuan POSI peserta didik dan 

Pendekatan instruksional eksplisit ini juga tampaknya dapat menjadi pendekatan 

yang menjanjikan untuk mendukung kemampuan POSI peserta didik. 

 

Kata Kunci : Inquiry, instruksional eksplisit, Intruksional Implisit, Kemampuan 

Practices of Sciencetific Investigation 
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ABSTRACT 

The purpose of this study is to determine the improvement of the ability of 

Practices of Scientific Investigation (POSI) of learners who apply implicit and 

explicit instructional approaches and compare the improvement of POSI ability of 

learners who apply implicit and explicit instructional approaches. This research 

was conducted using the Quasi-Experimental method, where the research design 

used was One Group Pretest - Posttest Design with the research sample was 30 

class X students from one of the high schools in the city of Cirebon with one class 

treatment using an inquiry learning model based on an explicit instructional 

approach and another class using an inquiry learning model based on an implicit 

instructional approach. The instrument used in this study was a multiple-choice 

written test, in the form of a pretest and posttest about the ability of practices of 

sciencetific investigation (POSI). The tests carried out on the research, namely 

using the Independent t Test and Paired t Test. The results showed that both 

models affect the POSI ability of students, however, students who apply an 

inquiry learning model based on an explicit instructional approach have greater 

POSI abilities compared to students who apply an implicit approach-based inquiry 

learning model. Substantially this explicit instructional approach is more effective 

in encouraging learners' POSI abilities and This explicit instructional approach 

also seems to be a promising approach to support learners' POSI abilities. 

 

Keywords : Inquiry, explicit instructional, Implicit Intrucsional, Ability Practices 

of Sciencetific Investigation 
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